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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan ready-to-wear di Indonesia saat ini sangat berkembang pesat, banyak 

para desainer dan brand lokal bermunculan dengan karakteristik yang berbeda-beda 

dan menambah warna baru bagi dunia mode Indonesia tetapi penggunaan kain 

tradisional Indonesia tampaknya masih kurang sehingga perancang melihat 

kesempatan yang dapat diambil dalam peluang ini dengan membuat busana ready-to-

wear yang menggunakan kain tradisional Indonesia yang berasal dari Yogyakarta 

yaitu Batik Parang Barong yang dikombinasikan dengan inspirasi lainnya yang lebih 

modern sehingga dapat diterima oleh masyarakat modern saat ini. 

 
Perancang mengangkat inspirasi dari sebuah olahraga asal Perancis yaitu anggar. 

Olahraga anggar menginspirasi desainer dari segi siluet busana olahraga ini dan 

menuangkannya pada koleksinya yang dipadupadankan dengan kain tradisional asal 

Indonesia, yaitu batik. Selain siluet dari kostum olahraga anggar perancang 

memasukkan karakter dari olahraga tersebut yaitu tegas, asymmetric dan clean 

karena pada kostum olahraga Anggar dalam setiap kostumnya menggunakan warna 

putih. 

 
Dengan meningkatnya kebutuhan akan pakaian yang bernuansa etnik modern, 

perancang melihat peluang dari inspirasi yang diambil dari olahraga anggar tersebut 

karena karakternya yang asymmetric dan clean sehingga terkesan futuristik dan 

digabungkan dengan kain batik yang terkesan tradisional dan etnik sehingga 

membuat masyarakat, khususnya anak muda semakin menghargai kebudayaan khas 

Indonesia dengan mengolah kain tradisional menjadi busana siap pakai yang modern. 

 
Koleksi ini adalah busana ready to wear yang tidak hanya memberikan kesan tegas, 

tetapi juga terdapat kesan minimalis dan sederhana. Proses pembuatan koleksi ini 

dimulai dari konsep, image board, sketsa, pemilihan manipulating fabric, pola dasar, 
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pengembangan pola dasar menjadi pola masing-masing bagian, pemotongan kain, 

penjahitan dan yang terakhir adalah finishing. 

 

Terciptanya busana ready-to-wear ini diharapkan dapat beradaptasi dengan 

perkembangan fashion saat ini, khususnya untuk wanita dalam rentang usia sekitar 

20-35 tahun dengan karakter tegas tetapi tetap menampilkan kesan yang sederhana, 

percaya diri dan berani tampil beda yang dapat dipakai dalam berbagai acara formal 

maupun non formal. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Adapun identifikasi masalah sebagai berikut : 

(1). Bagaimana mengkombinasikan inspirasi Batik Parang Barong dengan siluet 

       kostum anggar 

(2). Bagaimana penggunaan kain Batik Parang Barong dapat diterima di 

       masyarakat modern saat ini, dengan kombinasi desain yang merujuk pada 

kostum 

       olahraga anggar 

(3). Bagaimana menampilkan kesan tegas tetapi tidak keluar dari unsur minimalis 

dan 

       sederhana 

(4). Bagaimana memperkuat karakter desain ethnic minimalist dari sisi unsur 

       visualnya, seperti pada pemilihan warna, siluet busana dan teksturnya. 

 

1.3 Tujuan Perancangan 

Adapun tujuan dari perancangan yang diharapkan desainer adalah sebagai berikut : 

(1). Variasi penerapan kain tradisional asli Indonesia yaitu Batik Parang pada busana 

       ready-to-wear dalam bentuk siluet Anggar 

(2). Membuat rancangan koleksi yang sesuai dengan target market, yaitu wanita usia 

       20-35 tahun dengan karakter tegas, kreatif dan berani 

(3). Alternatif bagi busana ready-to-wear di Indonesia dengan cara mengaplikasikan 

       kain tradisional ke dalam desain modern yang minimalis dan juga terkesan 

       futuristik 
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1.4 Batasan Perancangan 

Dari uraian masalah diatas maka terdapat batasan masalah, adapun batasan 

perancangan sebagai berikut : 

(1). Target market ready-to-wear untuk wanita usia 20-35 tahun dengan karakter 

       tegas, percaya diri, dan berani tampil beda 

(2). Mengaplikasikan kain Batik Parang Barong dalam kain yang dominan berwarna 

       netral 

(3). Memodifikasi siluet kostum anggar untuk dipakai dalam busana ready-to-wear 

(4). Memperkuat unsur visual seperti pemakaian warna yang netral dan memakai 

reka 

       bahan seperti quilt, sablon flock, cap dan grafir 
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1.5 Metode Perancangan 

 
 

1.6 Sistematika Penulisan 

Laporan Tugas Akhir ini berisi 5 bab yang masing-masing menjelaskan mengenai 

koleksi busana. Adapun penjelasan-penjelasannya sebagai berikut : 

 
BAB I PENDAHULUAN, bab ini terdiri dari latar belakang, identifikasi masalah, 

batasan masalah, tujuan perancangan, metode perancangan, dan sistematika 

penulisan. 

 

DESAIN PRODUKSIIDE / KONSEP

Inspirasi

Riset data

Image Board

Narasi konsep

Sketsa desain

Pemilihan sketsa 
desain

Desain yang akan 
direalisasikan

Material

Pembuatan pola 
dasar

Pecah Pola

Pemotongan kain

Manipulating fabric 
pada kain

Penjahitan

Finishing
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BAB II LANDASAN TEORI, bab ini menjelaskan berbagai teori yang melandasi 

perancangan koleksi busana, yaitu teori fashion, pengertian fashion, pengertian tren, 

teori busana, pengertian busana, fungsi busana, bentuk busana, teori pola, teori jahit, 

teori tekstil, pengertian tekstil, reka bahan tekstil, teori desain, unsur desain, prinsip 

desain, komposisi, dan teori warna. 

 
BAB III OBJEK PERANCANGAN, bab ini berisi penjelasan mengenai objek studi 

perancangan kain songket Jepara, busana ready to wear berdasarkan survey dan 

deskripsi perancangan. 

 
BAB IV KONSEP PERANCANGAN, bab ini menjelaskan konsep perancangan 

busana dimulai dari aplikasi konsep, tema pada perancangan, perancangan umum, 

perancangan khusus, perancangan desain fashion, dan perancangan detail serta 

dilengkapi dengan penjelasan image board, ilustrasi fashion, dan gambar teknis 

busana. 

 
BAB V KESIMPULAN, bab ini menjelaskan kesimpulan dari hasil pembahasan dan 

proses pengerjaan dan juga saran yang memperbaiki atau mengembangkan desain. 

	  

	  


